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Penelitian ini bertujuan untuk menemukan metode pola asuh
Islami, sebagai upaya pencegahan kekerasan terhadap anak di
sekolah. Dengan metode studi kepustakaan, ayat-ayat Al-
Qur’an dan Hadits dipelajari untuk mendapatkan rumusan
pola asuh Islami dalam keluarga Islami. Rumusan tersebut
kemudian diterapkan sebagai upaya perlindungan anak di
lingkungan sekolah. Hasil penelitian menemukan bahwa pola
asuh dalam keluarga Islami dilakukan sedini mungkin sebelum
anak lahir. Pola asuh tersebut tidak hanya mencakup aspek
fisik dan intelektual, tetapi juga mencakup aspek emosional dan
spiritual. Ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits mengisyaratkan
nilai-nilai pendidikan dalam keluarga Islam yang meliputi
aspek akidah, ibadah, dan akhlak. Al-Qur’an juga menyebutkan
bahwa pengasuhan anak harus dilakukan dengan memberikan
teladan dan mengajarkan kebijaksanaan kepada anak-anak.
Nilai-nilai pendidikan tersebut dapat membentuk anak menjadi
pribadi yang bertaqwa, memiliki sifat ihsan dan istigomah serta
jauh dari sikap kekerasan. Anak juga dididik untuk tidak hanya
menjadi anak individu, tetapi juga memiliki kepedulian
terhadap sesama. Dengan aspek pendidikan yang komprehensif
melalui pola asuh Islam dalam keluarga Islami, anak dididik
menjadi pribadi yang berkarakter dan berakhlak mulia. Dengan
demikian, tindak kekerasan terhadap anak di sekolah dapat
dicegah.
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Pencegahan Kekerasan terhadap Anak di Sekolah melalui Pola Asuh Islami

1. Pendahuluan

Tuhan mempercayakan orang tua dengan tugas membesarkan anak. Hak bawaan seorang
anak sudah ada sejak awal. Pasal 28B Ayat 2 Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 menyatakan bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup,
tumbuh, dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.
Ketentuan hak anak tersebut kemudian diperluas dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 tentang perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
Undang-undang tersebut mendefinisikan perlindungan anak sebagai setiap tindakan yang
dilakukan untuk menjaga dan memelihara hak-hak anak. Hal ini agar anak dapat hidup,
tumbuh, berkembang, dan berperan secara ideal sesuai dengan harkat dan martabat manusia.
Selain itu, inisiatif perlindungan anak berupaya melindungi anak dari kekerasan dan
diskriminasi (Fitriani, 2016).

Pada kenyataannya, kekerasan terhadap anak cukup umum terjadi. Orang yang paling
dekat dengan anak adalah pelaku kekerasan terhadap anak, padahal seharusnya mereka
memberikan perlindungan kepada anak. Selain itu, kekerasan terhadap anak lebih banyak
terjadi di lingkungan yang seharusnya dilindungi, terutama di rumah dan sekolah (Fuadi,
2018). Mayoritas tindakan kekerasan terhadap anak dilakukan oleh kerabat terdekat atau orang
tua. Di lingkungan sekolah juga tidak jarang anak menjadi korban guru atau sesama siswa.
Beberapa faktor penyebab terjadinya kekerasan anak di lingkungan sekolah, antara lain: 1)
faktor internal sekolah, seperti kondisi aktual sekolah; 2) faktor eksternal sekolah, seperti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; 3) faktor pendidik, seperti perilaku, moral,
dan mentalitas pendidik di sekolah; 4) faktor stress akibat beban belajar yang berlebihan; dan 5)
faktor yang berasal dari perilaku anak itu sendiri (Misdar, 2016).

Keluarga adalah unit sosial yang paling mendasar. Keluarga merupakan lingkungan belajar
yang utama dan terpenting bagi anak (Andriyani, 2016). Orang tua memiliki peran penting
dalam pendidikan anaknya (Sandarwati, 2014; Nurhayati, 2021; Yuliharti, 2011). Karakter anak
pada awalnya terbentuk dalam konteks keluarga. Proses tersebut melibatkan internalisasi nilai-
nilai orang tua yang berasal dari emosi, perhatian, sikap, dan tindakan sehari-hari (Hasanah,
2016) Orang tua berperan penting dalam membentuk karakter keturunannya. Orang tua
memiliki peran dan kewajiban yang besar dalam membina pertumbuhan potensi anak-
anaknya. Selain memenuhi kebutuhan tubuh anaknya, orang tua bertanggung jawab untuk
memberikan perhatian, kasih sayang, motivasi, arahan, pendidikan, dan penanaman nilai-nilai
positif (Jailani, 2014).

Pola asuh yang diterapkan orang tua dalam mendidik anaknya akan mempengaruhi
kepribadian anak dalam segala aspek kehidupannya, termasuk di sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola asuh orang tua berpengaruh terhadap prestasi akademik anak. Pola
asuh yang baik (yaitu pola asuh otoritatif) berpengaruh terhadap keberhasilan akademik anak
(Efobi & Nwokolo, 2014; Nursa’adah et al., 2022; Nyarko, 2011). Di sisi lain, pola asuh yang
buruk (seperti pola asuh yang diktator, permisif, dan ceroboh) berkontribusi pada
perkembangan karakter buruk anak. Pada kenyataannya, karena pola asuh yang tidak
memadai, anak-anak menjadi pengganggu sekolah (Efobi & Nwokolo, 2014; Eskisu, 2014).
Ketidaktahuan orang tua memperburuk praktik pengasuhan yang buruk. Orang tua tidak
menyadari bahwa pendekatan mereka terhadap pengasuhan anak tidak tepat. Misalnya
mendidik dengan pola yang tidak disadari mengandung kekerasan sehingga membentuk
karakter anak muda yang cenderung menjadi pelaku kekerasan (Thohir, 2015).

Kekerasan bertentangan dengan ajaran agama Islam. Seperti tersirat dari namanya, Islam
adalah agama “perdamaian” dan keselamatan. Islam adalah agama yang melimpahkan
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kebaikan kepada semua manusia dan makhluk hidup lainnya di Bumi. Dengan kata lain, Islam
adalah agama yang didirikan atas prinsip “rahmatan lil ‘alamin” sebagaimana tersirat dalam Al-
Qur’an Surat 21 Ayat 107 (Al-Anbiya: 107) (The Clear Quran, 2015). Hal ini juga menegaskan
bahwa ajaran Islam bersifat menyeluruh dan universal yang tersirat dalam Al-Qur’an Surat 34
Ayat 28 (Saba: 28) (The Clear Quran, 2015). Ajaran Islam bersifat komprehensif karena
mencakup banyak segi kehidupan, dan bersifat universal karena cita-citanya tetap relevan dan
dapat diterapkan setiap saat dan di semua tempat (Zaidan, n.d.). Pentingnya pendidikan dalam
keluarga ditekankan dalam ajaran Islam.

Agama dan keyakinan memainkan pengaruh penting dalam menghindari perilaku agresif
di kalangan remaja (Ismail & Rahman, 2012). Dorongan dapat berasal dari fakta bahwa siswa
menyadari bagaimana perilaku yang tidak pantas berdampak pada keberhasilan akademik
mereka (Kurniawan, 2016). Kesadaran ini sangat penting sebagai langkah awal dalam
mencegah kenakalan siswa, termasuk kekerasan di sekolah. Sosialisasi dan konseling adalah
dua metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan
dampak merugikan dari perilaku yang salah (Sujadmi et al., 2018). Solusi untuk masalah
kualitas sumber daya manusia, khususnya kualitas anak, adalah strategi lengkap yang
mencakup sistem pendidikan dan keluarga (Asbari et al., 2019). Oleh karena itu, penelitian ini
berusaha untuk menyelidiki nilai-nilai pendidikan Islam di dalam keluarga. Diharapkan
keluarga yang pola asuhnya sesuai dengan norma pendidikan Islam akan melahirkan anak-
anak yang berakhlak mulia dan berkepribadian. Dengan demikian, tindakan kekerasan dan
bullying berbasis sekolah dapat dihentikan.

2. Studi Pustaka
2.1. Kekerasan terhadap Anak

Kekerasan terhadap anak adalah penyerangan terhadap kesehatan fisik atau mental-
psikologis anak. Definisi lain dari kekerasan terhadap anak adalah perbuatan yang disertai
dengan penggunaan kekuatan ofensif atau defensif terhadap anak, baik di depan umum
maupun secara pribadi (Fuadi, 2018). Menurut data Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI), kekerasan terhadap anak cenderung meningkat (Hasanah & Raharjo, 2016). Kekerasan
terhadap anak berkembang menjadi masalah yang multifaset dan rumit. Penyebaran kekerasan
dari keluarga ke masyarakat dan sebaliknya dimungkinkan. Pengalaman ini kaya dan terkait
untuk anak-anak (Mathews & Benvenuti, 2014). Kekerasan terhadap anak bukanlah tindakan
tunggal dengan penyebab tunggal, melainkan tindakan multidimensi yang melibatkan
beberapa penyimpangan fungsi biologis, psikologis, dan sosial dari semua anggota keluarga
(Gil, 1971).

Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan terhadap anak antara lain: 1) anak
yang cacat fisik atau mental, serta ketergantungan anak yang tinggi terhadap orang dewasa; 2)
status ekonomi keluarga rendah; 3) keluarga yang tidak harmonis; 4) keluarga yang belum
matang secara psikologis dan terganggu mentalnya; 5) adanya anak yang tidak diinginkan; 6)
pengulangan historis dari perlakuan yang diterima orang tua sebagai anak-anak; dan 7)
lingkungan sosial yang buruk (Fuadi, 2018). Yang paling penting dari aspek-aspek ini adalah
situasi keluarga anak. Tindak kekerasan terhadap anak tidak hanya dilakukan oleh orang
dewasa. Dalam kasus tertentu, seorang anak bertindak sebagai pelaku kekerasan. Jenis perilaku
kekerasan ini biasanya diamati di sekolah dan dikenal sebagai intimidasi. Bullying adalah gaya
perilaku agresif yang berdampak negatif terhadap pertumbuhan akademik, sosial, emosional,
dan psikologis. Terutama di masa muda dan remaja, sangat penting untuk mengatasi perilaku
bermasalah ini. Tindakan bullying biasanya dilakukan oleh seorang siswa terhadap sesama
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siswa yang lebih lemah (Eskisu, 2014). Dengan kata lain, seorang siswa (anak) dapat menjadi
korban sekaligus agresor dalam situasi intimidasi.

Keluarga memiliki pengaruh penting dalam prevalensi pelecehan dan intimidasi anak.
Selain itu, keluarga memiliki peran penting dalam menghindari kekerasan terhadap anak dan
bullying. Menurut Eskisu (2014), bullying sangat erat kaitannya dengan pandangan orang tua,
hubungan keluarga, kekerasan keluarga, pengawasan orang tua, teknik menanamkan disiplin,
dan manajemen perilaku. Kesimpulannya, perilaku bullying anak di sekolah sangat dipengaruhi
oleh pola asuh orang tua anak.

2.2. Gaya Pengasuhan

Menurut Jus'at & Jahari (2000) pola asuh pada hakekatnya adalah seperangkat tindakan
dan sikap yang dimiliki orang tua terhadap anaknya, seperti cara memberi makan,
merangsang, dan memberikan kasih sayang dalam upaya tumbuh kembang anak yang sehat.
Sedangkan Fellasari & Lestari (2017) menjelaskan “pengasuhan orang tua” sebagai pola sikap
atau perilaku orang tua terhadap anak. Pola asuh atau perlakuan yang diberikan orang tua
kepada anak akan mempengaruhi perilaku dan kompetensi intelektual, emosional, dan sosial
anak.

Darling & Steinberg (1993) menyatakan bahwa “gaya pengasuhan” mengacu pada
kumpulan sikap orang tua yang ditunjukkan kepada anak agar mereka mengembangkan
keadaan emosional yang diwujudkan melalui tindakan. Ada berbagai cara untuk membesarkan
anak. Diana Baumrind menyarankan empat gaya pengasuhan: otoriter, otoritatif, permisif, dan
tidak terlibat/lalai. Pola asuh demokratis adalah pola asuh otoritatif. Anak-anak diajarkan
untuk berperilaku bertanggung jawab dengan otonomi. Namun, orang tua tetap memberikan
bimbingan dan pengawasan seperlunya. Pengertian pola asuh otoriter adalah ketika orang tua
mengawasi dan menilai perilaku anak tanpa memperhitungkan perasaan anak. Dalam pola
asuh otoriter, anak diharapkan untuk mematuhi norma orang tua tanpa diberi alasan atas
kebutuhannya. Pola asuh permisif adalah ketika orang tua selalu menerima dan menyetujui
keinginan anak. Orang tua selalu mengizinkan anak-anak mereka untuk melakukan apapun
yang mereka inginkan. Orang tua dengan pola asuh tidak terlibat/lalai tidak mengharapkan
apapun dari anak, tidak bereaksi terhadap perilaku anak, tidak mengawasi, dan tidak
memberikan bantuan (Efobi & Nwokolo, 2014; Fellasari & Lestari, 2017).

Pendidikan dan pola asuh berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter anak
(Nurhayati et al., 2021; Nurhayati & Rosita, 2020; Ratningsih et al, 2021). Pola asuh
mempengaruhi watak, sikap, dan tingkah laku anak, serta kemampuan anak untuk
mengendalikan diri (Anisah, 2017). Dalam lingkungan sosial, anak akan berperilaku lebih baik
jika orang tuanya mempraktekkan pola asuh yang baik. Hasilnya mengungkapkan hubungan
antara pola asuh dan kecerdasan emosional pada anak. Selanjutnya, penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pola asuh demokratis adalah cara yang optimal (Asbari et al., 2019).
Menurut penelitian lain, pola asuh mempengaruhi prestasi akademik anak. Pola asuh yang baik
(yaitu pola asuh otoritatif) berpengaruh terhadap keberhasilan akademik anak (Efobi &
Nwokolo, 2014; Nyarko, 2011). Pola asuh yang buruk, di sisi lain, mempengaruhi
perkembangan kepribadian anak menjadi orang jahat. Pada kenyataannya, karena pola asuh
yang tidak memadai, anak-anak menjadi pelaku bullying di sekolah (Efobi & Nwokolo, 2014;
Eskisu, 2014).

Keluarga memainkan peran penting dalam membina perkembangan generasi berikutnya
yang bertanggung jawab. Tujuan keluarga adalah memberikan dukungan emosional dan kasih
sayang yang tiada henti kepada anggotanya (Friedman et al., 2003). Konsekuensinya, pola asuh
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dalam keluarga memiliki dampak yang cukup besar terhadap karakter generasi selanjutnya.
Peran keluarga dalam pendidikan anak sangatlah penting. Koneksi dan hubungan keluarga
memiliki dampak signifikan pada perilaku anak-anak. Interaksi keluarga yang positif memiliki
dampak yang signifikan terhadap perkembangan mental anak. Mekanisme dimana seorang
anak memperoleh pengetahuan tentang nilai-nilai adalah komunikasi yang dikembangkan
dalam keluarga. Tahap perkembangan keluarga ini akan mempengaruhi kepribadian anak di
masa depan. Agar kepribadian anak berkembang, keluarga (orang tua) harus mengajarkan dan
menunjukkan nilai-nilai positif (Andriyani, 2016). Pada kenyataannya, tidak hanya perilaku
anak tetapi juga cara orang tua mempengaruhi perkembangan pribadi anak (Muntoni &
Retelsdorf, 2019).

Berbagai elemen mempengaruhi pembentukan perilaku atau karakter seseorang, 83%
perilaku seseorang dipengaruhi oleh apa yang mereka lihat, 11% oleh apa yang mereka dengar,
dan 6% oleh faktor lainnya. Oleh karena itu, cara terbaik untuk membentuk karakter anak
adalah dengan memberikan contoh yang baik (Supaat & Fa’atin, 2019). Orang tua merupakan
agen utama dalam pembentukan karakter anak. Oleh karena itu, orang tua harus menjadi
panutan anak (Irmalia, 2020). Pola asuh yang sesuai dengan ajaran agama akan membentuk
karakter anak sehingga tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia (Anisah, 2017). Anak-
anak yang diasuh sesuai dengan filosofi pengasuhan Islam pola asuh holistik akan
mengembangkan rasa hormat terhadap orang lain, mencegah mereka melakukan perilaku yang
merugikan, seperti bullying (Rahmawati, 2016).

3. Metodologi Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi literatur, yang
mencakup pengumpulan berbagai bahan atau artikel ilmiah yang berkaitan dengan topik
penelitian untuk memecahkan suatu masalah. Studi literatur menurut Zed (2004) adalah
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan informasi kepustakaan dari dokumen-
dokumen yang relevan, seperti buku dan jurnal ilmiah. Studi literatur menurut Creswell &
Creswell (2017) berusaha memberikan informasi tentang suatu penelitian serta ringkasan dan
gagasan mengenai hasil penelitian yang dilakukan dengan menghubungkan dan menganalisis
penelitian sebelumnya yang relevan. Dalam pendekatan penelitian studi literatur, data
dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti buku, catatan, jurnal, atau publikasi ilmiah
(Arikunto, 2010) selain data survei. Dengan metodologi ini, penelitian dilakukan dengan
mengevaluasi ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits tentang membesarkan keluarga. Berbagai teks,
buku, artikel, dan referensi yang berkaitan dengan masalah dan topik kajian ini juga disisir
untuk mendapatkan informasi tentang pola asuh dalam keluarga Islami. Data sekunder, yaitu
data yang berasal dari studi sebelumnya yang relevan, digunakan sebagai sumber data. Selain
itu, pandangan ulama dan ahli pendidikan Islam dan pendidikan dikonsultasikan untuk
merumuskan kesimpulan tentang pola asuh dalam rumah tangga Islam. Hal ini dilakukan
untuk mengembangkan konsep pengurangan kekerasan terhadap anak di lingkungan sekolah
melalui pola asuh di rumah, berdasarkan keyakinan pendidikan Islam.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Ajaran Islam mencakup berbagai topik kehidupan yang tersirat dalam Al-Qur’an Surat 17
Ayat 12 (Al-Israa: 12), Surat 6 Ayat 38 (Al-An’am: 38), dan Surat 16 Ayat 89 (An-Nahl: 89) (The
Clear Quran, 2015). Pendidikan dalam keluarga merupakan bidang kehidupan yang sangat
ditekankan oleh ajaran Islam. Hal ini karena orang tua berkewajiban untuk melindungi dan
merawat anaknya dari hal-hal yang dapat mengantarkannya kepada keburukan sebagaimana
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tersirat dalam Al-Qur’an Surat 66 Ayat 6 (At-Tahrim: 6) (The Clear Quran, 2015). Anak
merupakan tanggung jawab yang diberikan Tuhan kepada orang tua, sehingga harus diasuh
dengan baik (Masrur, 2013).

Banyak ayat Al-Qur’an dan Hadits menggambarkan dasar-dasar pendidikan keluarga
Islam. Al-Qur’an Surat 31 Ayat 12-19 (Lugman: 12-19) termasuk di antara ayat-ayat Al-Qur’an
yang mengisyaratkan tentang dasar-dasar pendidikan keluarga. Ayat-ayat ini menggambarkan
bagaimana Lugman al-Hakim mendidik putranya. Strategi Lugman al-Hakim untuk mendidik
anaknya terdiri dari pengajaran dengan keteladanan dan persuasi. Dalam Al-Qur’an Surat 31
(Surat Lugman), tersirat bahwa komponen pertama pendidikan Islam adalah altawhid (keesaan
Tuhan), atau keyakinan kepada Allah sebagai Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan selain
Allah. Mengikuti kepercayaan kepada Tuhan sebagai Tuhan Yang Maha Esa adalah
penghargaan kepada Tuhan sebagai Pencipta dan Pengatur. Landasan pendidikan ini tertuang
dalam Ayat 12 dan 13, yaitu mengucap syukur dan menyembah Allah semata, serta peringatan
terhadap kesyirikan (Katsir, n.d.; Shihab, 2006).

Altawhid (keesaan Tuhan) merupakan indikasi paling mendasar dari kesadaran manusia
sebagai hamba Tuhan. Menurut Al Quran Surat 31 Ayat 14 (Lugman: 14), pendidikan keluarga
yang penting kedua adalah berbakti kepada orang tua. Anak-anak harus diajari bahwa mereka
wajib berbuat baik untuk orang tuanya karena orang tua bertanggung jawab atas kehadiran
mereka di dunia. Orang tua telah berjuang untuk merawat dan mengasuh anak-anak mereka.
Selain menyatakan kewajiban untuk berbuat baik dan berterima kasih kepada orang tua, ayat
ini juga menegaskan kembali perintah untuk bersyukur kepada Tuhan (Katsir, n.d.; Shihab,
2006). Dengan dua dasar pendidikan tersebut, anak diajarkan rasa syukur dan kapan harus
membalas suatu kebaikan. Harus berterima kasih kepada Tuhan sebagai Pencipta, dan orang
tua untuk perawatan dan pendidikan mereka. Al Quran Surat 31 Ayat 15 (Lugman: 15),
menekankan pada altawhid (keesaan Tuhan) sebagai landasan pendidikan Islam. Anak tidak
diharuskan untuk mematuhi orang tua yang memerintahkannya untuk menentang Tuhan dan
melanggar konsep altawhid (keesaan Tuhan). Meskipun demikian, anak harus baik kepada
orang tuanya. Cara seorang anak menolak tawaran orang tua untuk menyimpang dari ajaran
altawhid (keesaan Tuhan) harus tetap positif (Katsir, n.d.; Shihab, 2006).

Sebagaimana tertuang dalam Al-Qur’an Surat 31 Ayat 16 (Lugman: 16), pilar pendidikan
yang kedua adalah penanaman sifat ihsan, atau penanaman kesadaran bahwa manusia selalu
dalam pengawasan Tuhan, di mana pun ia berada. Ihsan mengacu pada orang yang
menyembah Tuhan sambil merasakan sensasi melihat Tuhan. Bahkan jika dia tidak dapat
melihat Allah, dia percaya dalam hatinya bahwa Allah selalu melihatnya (Al-Bukhari, n.d.).
Seorang pemuda yang memiliki karakter ini akan tumbuh menjadi individu yang konsisten
berkomitmen pada kebenaran dan kebaikan (istigormah). Sifat ini juga akan menjaga seseorang
dari berbuat dosa karena malu dan gentar terhadap Tuhan yang terus-menerus mengawasinya.
Asumsi bahwa setiap tindakan pasti akan dihargai, baik atau buruk, juga berkontribusi pada
perspektif ini. Allah Maha Mengetahui dan Maha Melihat, sehingga tidak ada yang luput dari
pengawasan dan pengetahuan Allah (Katsir, n.d.; Shihab, 2006).

Darajat (1970) menyatakan bahwa ada kesadaran yang timbul dan berkembang dalam
kepribadian anak bahwa Tuhan selalu mengawasi, yang akan menjadi pengontrol kepribadian
yang paling kuat. Dengan demikian, kesadaran yang kuat akan pengawasan Tuhan akan
memberikan pengaruh yang baik bagi psikologi psikologis anak dalam menjalani
kehidupannya, terutama dalam memilih dan menentukan apa yang benar dan salah. Menurut
pemikiran Islam, landasan pendidikan altawhid dan ihsan adalah iman dan ihsan. Menurut
Aristoteles, habituasi dan karakter saling terkait erat. Konsekuensinya, orang tua harus
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membiasakan anaknya agar berkembang menjadi manusia yang berkarakter dan berakhlak
mulia (Khakim & Munir, 2019).

Dalam Al-Qur'an Surat 31 Ayat 17 (Lugman: 17), orang tua diingatkan untuk
memerintahkan anak-anaknya dalam salat sebagai ibadah wajib yang utama. Namun, Surat
Lugman Ayat 17 jelas menyiratkan bahwa pengabdian individu (menjalankan tanggung jawab
beribadah) tidak cukup. Kepedulian terhadap sesama manusia juga harus diperhitungkan.
Orang tua harus menanamkan dalam diri anak-anak mereka rasa kewajiban untuk mendorong
orang lain berbuat baik dan mencegah mereka berbuat salah. Melalui ayat ini juga ditegaskan
bahwa seorang anak harus diajarkan untuk bersabar dan teguh dalam menjalankan kewajiban
ibadah dan mengajak orang lain untuk berbuat baik dalam menghadapi kesulitan atau ujian.
Seorang anak muda juga harus dididik untuk membangun mental yang kuat agar mampu
menghadapi segala persoalan dan bencana (Katsir, n.d.; Shihab, 2006).

Selain penanaman akidah dan pemahaman tentang tanggung jawab menjalankan ibadah,
pendidikan akhlak menjadi faktor lain yang harus diperhatikan. Hal ini tersirat dalam Al-
Qur’an Surat 31 Ayat 18 (Lugman: 18). Anak-anak harus belajar untuk tidak sombong dan
sombong sebagai salah satu nilai yang paling mulia. Penanaman kebajikan juga disebutkan
dalam Al-Qur’an Surat 31 Ayat 19 (Lugman: 19). Bacaan ini mengandung dasar-dasar
pendidikan: adab yang baik saat berjalan dan kerendahan hati saat berbicara (Katsir, n.d.;
Shihab, 2006). Uraian rinci tentang pendidikan akhlak dalam dua ayat berturut-turut (Al-
Qur’an Surat 31 Ayat 18 - 19) menunjukkan pentingnya pendidikan akhlak dalam ajaran Islam.
Menurut Hadits, Nabi Muhammad SAW diutus untuk memperbaiki akhlak manusia (al-
Baihagqi).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Surat Lugman Ayat 12 - 19 menjelaskan
tentang dasar-dasar pendidikan keluarga. Dasar-dasar ini dapat dirangkum dalam tiga aspek
penting: akidah, ibadah, dan akhlak. Ketiga sifat inilah yang disebut Quraish Shihab sebagai
akidah, syariah, dan akhlak. Dalam hal ini, ibadah dan syariah memiliki arti yang sama (Bolotio
et al., 2020; Sutikno, 2016). Ketiga aspek ini terdiri dari proses penuh pengembangan diri pada
manusia. Dasar-dasar pendidikan seharusnya membentuk anak muda menjadi manusia
seutuhnya dan memperkuat mereka melawan bahaya (Alam, 2017). Dasar-dasar pendidikan
dalam Surat Lugman Ayat 12-19 menurut Khakim & Munir (2019) adalah akidah, ibadah,
muamalah, dan akhlak.

Al-Qur’an Surat 31 (Surat Lugman) menggambarkan pendekatan Lugman untuk mendidik
putranya sebagai salah satu instruksi dan nasihat yang luar biasa. Dengan kata lain, apa yang
diajarkan dan dinasihati Lugman kepada anaknya pertama kali didemonstrasikan dan
dicontohkan kepadanya melalui perbuatan nyatanya sendiri (Sada, 2015). Hal ini sesuai dengan
keyakinan Zakiah Drajat bahwa metode keteladanan paling besar pengaruhnya terhadap
pembentukan karakter anak muda. Apa yang diamati anak memiliki dampak terbesar pada
perkembangan karakternya (Supaat & Fa’atin, 2019). Sutikno (2016) berpendapat bahwa jenis
ajaran yang disinggung dalam surat Lugman ayat 12 - 19 adalah nasehat (mau’izhah). Agar
efektif, metode nasehat (mauizhah) dalam pendidikan harus memenuhi banyak ciri. Prasyarat
tersebut adalah sebagai berikut: 1) Penasehat harus terlebih dahulu melaksanakan nasehatnya
sendiri. Ini disebut sebagai nasihat “teladan”; 2) memberikan nasihat secara pribadi, bukan di
depan umum, agar konseli tidak merasa terhina; 3) menyampaikan nasehat secara singkat, agar
tidak membosankan; 4) nasehat harus jelas dan sesuai dengan kebutuhan psikologis nasehat; 5)
memberi nasihat secara bertahap; dan 6) memberi nasehat dengan kasih sayang, bukan
merendahkan dan mencaci.
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Pengalaman Lugman bisa menjadi contoh dan pelajaran bagi orang tua yang ingin
menerapkan pola asuh Islami. Aktualisasi nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam
Surat Lugman memerlukan penanaman dan pengembangan berbagai dimensi, yaitu: 1)
dimensi spiritual, yaitu iman, taqwa, dan akhlak mulia; 2) dimensi budaya, yaitu kepribadian
yang kuat dan mandiri, bertanggung jawab dalam kehidupan pribadi dan masyarakat; dan 3)
dimensi kecerdasan yang membawa kemajuan dan kebaikan, yaitu cerdas, kreatif, terampil,
berdisiplin, bercita-cita tinggi, profesional, dan bermotivasi diri. Kesimpulannya, pola asuh
keluarga Islami tidak hanya berfokus pada kecerdasan intelektual tetapi juga pada kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual (Khakim & Munir, 2019).

Substansi Surat Lugman juga mengisyaratkan bahwa peran orang tua sangat besar dalam
membentuk karakter anak cucunya. Pengaruh pendidikan orang tua terhadap perkembangan
pribadi anak-anaknya cukup besar. Jika keluarga membekali anak dengan pendidikan yang
kuat, perkembangan pribadi anak juga akan positif. Sebaliknya, jika anak memiliki pendidikan
yang buruk, maka anak akan mengalami perkembangan kepribadian yang negatif. Hal ini
sesuai dengan hadits yang menyatakan, “Tidak ada anak yang dilahirkan kecuali pada Al-Fitra
(Islam) kemudian orang tuanya yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi” (Arifin,
2017).

Orang tua dituntut untuk mendidik anaknya dengan baik. Tidak ada hadiah yang lebih
besar yang dapat diberikan orang tua kepada anaknya selain pendidikan yang berkualitas.
Hadits lain menambahkan, “Orang tua yang mendidik anaknya dengan baik lebih utama dari
pembagian setengah tumpukan makanan setiap hari kepada orang yang membutuhkan.”
Menurut sebuah riwayat, ketika Nabi Allah ditanya oleh orang tuanya tentang hak-hak anak,
beliau berkata, “Hak anak adalah diberi nama yang baik dan dididik dengan baik” (Al-
Jawziyyah, 2005). Pendidik khususnya orang tua hendaknya menggunakan cara-cara yang
tepat dalam mendidik anak agar selalu taat pada aturan. Pendidik harus menegur mereka jika
mereka sesat, mengubah sikap dan pola pikir mereka, memperbaiki agama mereka, dan
mendidik mereka dalam konsep kebaikan, kebajikan, dan moralitas. Akibatnya, individu akan
mengembangkan karakter yang baik, yang akan tercermin dalam perilaku yang baik, sikap
mental yang positif, dan kepatuhan terhadap aturan. Tidak hanya mereka memiliki kewajiban
yang signifikan untuk diri mereka sendiri, tetapi juga untuk orang lain. Mereka peduli untuk
berbuat baik dan mendorong orang lain untuk berbuat baik (Ulwan, 1985).

Sebagaimana telah dibahas pada bagian sebelumnya, dasar-dasar pendidikan Islam dalam
keluarga menunjukkan peran penting orang tua dalam membentuk karakter anak-anaknya dan
membekali mereka dengan kepribadian yang utuh. Fuadi (2018) menyatakan bahwa upaya
yang harus dilakukan orang tua dalam mendidik anak menjadi fokus dalam mengatasi
kekerasan terhadap anak dalam perspektif Keluarga Islam. Orang tua dituntut untuk
menjalankan peran dan fungsinya dengan baik, dengan cara dan pola pengasuhan yang baik,
agar tercipta generasi penerus yang baik pula. Jika dikaitkan dengan teori jenis-jenis pola asuh
yang telah diuraikan di atas, maka pola asuh yang terdapat dalam pendidikan keluarga Islam
dapat dikategorikan sebagai pola asuh otoritatif.

5. Kesimpulan

Sebagai agama yang mencakup segalanya, Islam mengajarkan dasar-dasar pendidikan
Islam di dalam rumah. Orang tua berkewajiban mendidik anaknya dan membentuk generasi
yang berakhlak mulia. Peran orang tua sangat penting dalam membentuk kepribadian anak.
Bagaimana orang tua mendidik anak-anak mereka memiliki dampak yang signifikan pada
apakah seorang anak mengembangkan karakter yang baik atau buruk. Ayat-ayat Alquran dan
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Hadits menggambarkan dasar-dasar pendidikan Islam di rumah. Akidah (keyakinan) harus
otentik dan tak tergoyahkan (altawhid). Landasan pendidikan yang pertama adalah Akidah,
yang menjadi landasan bagi pondasi-pondasi selanjutnya. Pilar kedua, ibadah, merupakan
kelanjutan dari pilar pertama, agidah. Menurut ajaran Islam, anak harus disadarkan bahwa
selain memiliki tanggung jawab (dengan menjalankan ibadah); mereka juga memiliki tanggung
jawab kepada orang lain. Hal ini terwakili dalam pilar ketiga pendidikan Islam, yaitu akhlak.
Mereka memiliki tanggung jawab untuk berperilaku, memperlakukan, dan mendorong orang
lain untuk melakukan yang benar. Konsekuensinya, mereka akan menjadi pribadi yang
konsisten berbuat dan menyebar dengan baik. Tindakan kekerasan terhadap anak sekolah
(bullying) mencerminkan adanya orang yang mesum. Seseorang dengan karakter negatif adalah
pelaku kekerasan. Pola asuh yang tidak efektif dalam keluarga memiliki dampak yang
signifikan terhadap ketidakbaikan anak. Oleh karena itu, dasar-dasar pendidikan Islam dalam
keluarga dimaksudkan untuk menjadi pedoman bagi pola asuh dalam keluarga. Pola asuh
yang dilandasi oleh nilai-nilai pendidikan Islam diharapkan akan melahirkan pribadi-pribadi
yang berbudi pekerti luhur. Dengan demikian, kekerasan terhadap anak di sekolah dapat
dicegah.
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